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Empat Kasus Dugaan
~ Korupsi Disidangkan

TOLITOLI, MERCUSUAR- Kejaksaan
Negeri Kabupaten Toltoli tahun ini telah
menyidangkan empat kasus dugaan korupsi
di Pengadilan Tipikor Sulteng, yakni kasus
pengadaan taksi laut senilai Rp600 juta,
bantuan Kementerian Perumahan Rakyat
senilai Rp 3,7 miliar, karamba tancap
senilai Rp300 juta dan PNPM Desa Ogotua
Kecamatan Dampal Utara senilai Rp400 juta

listrik tenaga mikro hidro
kurang lebih Rp1 miliar,
pengadaan kain gorden
senilai Rp300 juta serta
penyewaan alat berast di
Dinas PU sejak 2011,
“Dari empat kasus du-
gaan korupsiyang sekarang
dalam pemberkasan itu,
dua kegiatan pengadaan
merupakananggaran APBD
tahun 2012. Sementara

Kepala Kejaksaan Negeri - adalagi empatkasus lainn- satu pengadaan pembang-
Tolitoli (Kajar) Tolitoli, ya di Kabupaten Tolitoli kit listrik adalah anggaran
Hendri Nainggolan SHMH  yang tengah dalam tahap APBN tahun yang sama’
mengatakan selain empat pemberkasan. Diantaranya kata Kajari Tolitoli, Senin
Kasus dugaan korupsi yang kasus pengadaankain batik  (9/12/2013).

sekarang sudah dalam pro- - untuk PN senilaiRp1,9 mi-

Katanya, hasil peni-

*ses persidangan tersebut, liar, pengadaan pembangkit  laian lembaga swadaya

masyarakat menyatakan
dari 12 kabupaten/kota di
Sulteng, Tolitoli merupakan
urutan tertinggi kedua da-
lam kasus dugaan korupsi.
Dalam penanganan ko-
rupsi di Tolitoli, ia mengaku
akan terus serius karena
korupsilah yang membuat
bangsa ini terpuruk dan
semakin tertinggal den:
gan negara-negara tetang-
ga, seperti Singapura dan
Malaysia. Korupsi di negara
kita trennya telah tinggi,
Survei Transparency
International menyebut-
kan Indonesia menempati
urutan ke-114 dari 177

negara dalam Corruption
Perception Index 2013.
“Sekarang ini orang yang
korupsi bukan lagi untuk
memenuhi kebutuhan
hidup, melainkan nafsu
serakah. Sehingga dalam
momen perayaan hari anti
koruspi seduania ini, kami
telah melibatkan anak SMA
dan SMK turut serta mem-
bagikan stiker kepada para

PNS untuk tidak korupsi.

Rata-rata yang diberistiker
itu adalah PNS yang lewat
di persimpangan-persim-
panganjalan menggunakan
kendaraan berpelat dinas,’
terangnya, LaN




